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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari kisah Al-Qur‘an yang masih menyisakan problem 

metodologis. Status quo yang dipegang oleh tafsir yang bercorak riwayat 

dianggap sudah tidak mampu untuk mengungkap maksud dari kedatangan kisah 

Al-Qur‘an, bahkan di beberapa kondisi justru berbanding terbalik dengan nilai-

nilai yang dikandung Al-Qur‘an. Di sisi lain, sebagian sarjana muslim 

kontemporer terlalu fokus pada nilai-nilai kisah Al-Qur‘an sehingga abai dengan 

fakta sejarah Al-Qur‘an itu sendiri. Penelitian ini akan membahas Pendekatan 

falsafah al-ta>ri>kh (filsafat sejarah) Muhammad Syahrur yang dalam hipotesa 

penulis bisa menjawab problem ini. Syahrur memang dikenal sebagai tokoh 

kontroversial. Ia tidak segan-segan mengkritik pemikiran bangsa Arab di era-nya. 

Selain itu, sejauh pembacaan penulis belum ada sarjana muslim yang mencoba 

membaca ayat-ayat kisah dengan pendekatan filsafat sejarah. Oleh sebab itu 

penulis berharap menemukan sebuah perspektif baru dalam membaca ayat-ayat 

kisah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan cara terlebih 

dahulu mengumpulkan penelitian-penelitian seputar kisah Al-Qur‘an. Pada tahap 

selanjutnya, penulis mendeskripsikan filsafat sejarah Syahrur dalam membaca 

ayat-ayat kisah, lalu memilih penafsiran Syahrur terhadap surat Yusuf untuk 

melihat sejauh apa pengaruh filsafat sejarah pada pembacaan ayat-ayat kisah. 

Dengan alat bantu teori struktural-genetik penulis berusaha menganalisa 

keterkaitan antara filsafat sejarah Syahrur dengan hasil penafsirannya, kemudian 

menyimpulkan apa implikasi dari penggunaan filsafat sejarah terhadap kisah Al-

Qur‘an. Penulis berargumentasi bahwa pendekatan filsafat sejarah Syahrur telah 

berhasil memberikan sebuah perspektif baru dalam membaca ayat-ayat kisah. Ia 

berhasil memadukan antara nilai-nilai kisah yang ada dengan fakta kesejarahan 

Al-Qur‘an. Ada dua implikasi utama dari penggunaan filsafat sejarah dalam 

membaca ayat-ayat kisah, pertama humanisasi tokoh-tokoh Al-Qur‘an dan kedua 

tafsir yang lebih dinamis.     

Kata kunci: Filsafat Sejarah; Muhammad Syahrur; Ayat-ayat Kisah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hampir seperempat muatan Al-Qur‘an adalah ayat-ayat kisah. Ahmad 

Hanafi menghitung bahwa setidaknya ada sekitar 1600 ayat kisah, yang terdiri 

dari kisah para Nabi dan Rasul, umat-umat terdahulu, dan  beberapa tokoh-

tokoh besar yang disebut Al-Qur‘an. Jumlah ini mengalahkan porsi ayat hukum 

yang hanya 330 ayat1, bahkan jika ayat-ayat ketentuan-ketentuan iman, ibadah 

dan kemasyarakatan digabung, jumlah tersebut masih belum bisa mengalahkan 

banyaknya ayat-ayat kisah dalam Al-Qur‘an.2 Meski ayat-ayat kisah tidak 

sampai mengeluarkan aturan yang berbentuk halal dan haram sebagaimana 

ayat-ayat hukum, akan tetapi kisah Al-Qur‘an  merupakan wasi>lah yang 

dengannya manusia bisa sampai pada tujuan Al-Qur‘an.3 Oleh sebab itu 

sebagaimana ayat-ayat lainnya, kisah Al-Qur‘an memiliki posisi penting dalam 

Al-Qur‘an sehingga juga memiliki hak untuk dikaji lebih mendalam. 

Pada dasarnya, usaha untuk mengkaji kisah-kisah ini telah dilakukan 

oleh para sarjana Al-Qur‘an mulai dari klasik hingga kontemporer. Ini dapat 

dibuktikan dari banyaknya literatur-literatur yang membahas kisah Al-Qur‘an, 

                                                             
1
 Abdul Mustaqim, ―Kisah Al-Qur‘an: Hakekat, Makna, Dan Nilai-Nilai Pendidikannya,‖ 

Ulumuna 15, no. 2 (2011): 265–290, https://doi.org/10.20414/ujis.v15i2.199. 

 
2
 Nasaruddin Umar, Islam Nusantara: Jalan Panjang Moderasi Beragama di Indonesia 

(Jakarta: Elex Media Komputindo-Kompas Gramedia, 2019), hlm. 6. 

 
3
 Muhammad Syahrur, al-Qas{as{ al-Qur’a>ni (Beirut: Dar As-Sa>qi, 2010), hlm. 22. 
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entah itu dalam literatur ulu>m al-Qur’a>n yang selalu menempatkan kisah Al-

Qur‘an sebagai satu sub bab tersendiri, ataupun mereka yang  menulisnya 

dalam satu buku khusus. Ini semakin mengukuhkan posisi penting dari kisah-

kisah Al-Qur‘an tersebut. Namun sangat disayangkan, problem-problem yang 

diangkat dari kisah Al-Qur‘an justru masih berkutat pada sisi ontologis, apakah 

kisah-kisah tersebut adalah fakta sejarah atau bukan, apakah kisah-kisah Al-

Qur‘an benar-benar terjadi atau tidak.
4
 

Permasalahan lain yang juga sering ditonjolkan seputar kisah Al-Qur‘an 

adalah keikutsertaan aspek-aspek diluar Islam dalam kisah Al-Qur‘an. Isu ini 

telah menjelma menajadi puluhan buku seputar infiltrasi dalam kisah Al-

Qur‘an, ada juga yang menyebutnya dengan isra>iliyya>t dan istilah ini yang 

lebih populer dalam kajian ilmu Al-Qur‘an. Kajian ini biasanya didasari pada 

prasangka bahwa ada usaha-usaha untuk menyusupkan aspek-aspek dari luar 

Islam ke dalam Al-Qur‘an yang dapat dilihat dari beragam riwayat isra>iliyya>t 

dan berita palsu melalui buku-buku tafsir.
5
 Kajian ini tentu juga belum cukup 

untuk memberikan ―arti dari kisah Al-Qur‘an‖ itu sendiri sebagai petunjuk bagi 

manusia (hudan linna>s). Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah metodologi 

penafsiran khusus yang mampu mengungkap pesan-pesan Tuhan yang 

tersimpan dalam ayat-ayat kisah.  

                                                             
4
 Nuzul Fitriansyah, ―Pendekatan Sastra Dalam Tafsir Ayat Kisah: Studi Komparatif 

Pemikiran Ahmad Khalafulla>h dan A.H Johns‖ (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2020), 

hlm. 25. 
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 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhi>l Fit-Tafsi>r: Cara Mendeteksi Adanya 
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Salah satu tokoh yang menawarkan metodologi baru dalam membaca 

ayat-ayat kisah adalah Muhammad Syahrur. Ide-ide ini ia tuangkan dalam 

bukunya al-Qas{as{ al-Qur’a>ni yang terbit pada 2010. Ia mengemukakan 

pendekatan falsaf al-ta>ri>kh ―filsafat sejarah‖dalam membaca ayat-ayat kisah. 

Sayhrur mengkritik cara sarjana klasik dalam memahami ayat-ayat kisah, 

menurutnya mereka terlalu bergantung pada riwayat-riwayat yang justru 

membuat kisah Al-Qur‘an penuh dengan mitologi dan legenda. Ia menekankan 

bahwa dalam kisah Al-Qur‘an ada ―proses sejarah‖ yang seharusnya bisa 

diambil pelajarannya lalu dikembangkan dimasa sekarang. Ia juga meyakini 

bahwa kisah-kisah Al-Qur‘an mengandung hukum-hukum sejarah yang tidak 

menutup kemungkinan akan terulang kembali di masa sekarang. Oleh sebab 

itu, guna mengembangkan masyarakat agar terus bergerak maju, maka menurut 

Syahrur perlu dilakukan usaha untuk membongkar falsafah keislaman yang 

dikandung oleh kisah-kisah Al-Qur‘an.
6
 ini tentu menarik untuk diteliti, guna 

melihat kembali bagaimana sebenarnya teori filsafat sejarah yang dikembangan 

Muhammad Sayhrur dalam membaca ayat-ayat kisah. 

Adapun alasan penulis mengangkat Muhammad Syahrur dalam 

penelitian ini adalah: pertama, Syahrur dikenal sebagai tokoh dengan ide-ide 

roformis dalam memahami Islam. Ia identik dengan ide-ide baru yang tidak 

jarang bertolak belakang dengan tradisi lama. Bahkan karya kontroversialnya, 

al-Kita>b wa al-Qur’an sempat membuat heboh dan menuai pro kontra dalam 

dunia Islam. Oleh sebab itu dengan mengangkat Syahrur, penulis berharap bisa 

                                                             
6 Muhammad Syahrur, al-Qashash al-Qur’a>ni (Damaskus: Dar al-Sa>qi), hlm. 179. 
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menemukan sebuah perspektif yang lebih segar dalam membaca ayat-ayat 

kisah.
7
 

Kedua, di era kontemporer memang sudah muncul beberapa 

pendekatan baru dalam melihat ayat-ayat kisah, Ahmad Khalaf al-Lah dan 

Abid al-Jabiri misalnya yang beranggapan bahwa Al-Qur‘an bukanlah buku 

sejarah sehingga mereka lebih menaruh perhatian pada tujuan Al-Qur‘an saja. 

Di lain sisi, tafsir yang berbasis riwayat berjuang mati-matian untuk 

meyakinkan orang-orang bahwa kisah Al-Qur‘an benar-benar terjadi. Syahrur 

dengan dengan pendekatan filsafat sejarahnya seakan berada ditengah dua 

kubu tersebut. Di awal bukunya Syahrur menekankan bahwa kisah Al-Qur‘an 

adalah sesuatu yang faktual (haqq), mengandung ibrah dan peringatan (inz|ar).8 

Pendekatan ini seperti jalan tengah antara nalar klasik yang ingin 

mengedepankan kefaktualan Al-Qur‘an dan nalar kontemporer yang lebih 

fokus pada nilai-nilai yang dikandung kisah Al-Qur‘an. 

Ketiga, Pendekatan filsafat sejarah dalam memahami ayat-ayat kisah 

bisa dikatakan cukup baru. Sejauh pembacaan penulis, belum ada sarjana-

sarajana muslim yang menggunakan pendekatan ini dalam membaca ayat-ayat 

kisah. Disisi lain belum ada juga peneliti yang memberi pertimbangan dan 

penilaian terhadap pemikiran Syahrur ini. Oleh sebab itu, penulis rasa perlu 
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 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, terj. 

Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin Dzikri, II (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), hlm. xi. 
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dilakukan kajian lebih lanjut guna melihat plus dan minus teori Syahrur ini dan 

sejauh apa implikasinya dalam penafsiran ayat-ayat kisah.  

B. Rumusan Masalah 

Untuk lebih mengerucutkan penelitian dalam skripsi ini, maka 

penulis merumuskan tiga masalah utama yang akan dijawab dalam 

penelitian ini: 

1. Apa itu filsafat sejarah menurut Muhammad Syahrur? 

2. Bagaimana penafsiran kisah Yusuf dalam perspektif filsafat 

sejarah? 

3. Apa implikasi dari pendekatan filsafat sejarah terhadap produk 

penafsiran? 

C. Tujuan Pembahasan 

Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui apa itu filsafat sejarah menurut Muhammad Syahrur. 

2. Mengetahui bagaimana penafsiran kisah Yusuf dalam perspektif 

filsafat sejarah. 

3. Apa implikasi dari pendekatan filsafat sejarah terhadap 

penafsiran Al-Qur‘an. 
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D. Telaah Pustaka 

Ada dua variabel dalam penelitian ini, kisah Al-Qur‘an dan Muhamad 

Syahrur. Penulis menemukan beberapa tulisan yang membahas tentang kisah-

kisah dalam Al-Qur‘an. Pertama, tesis yang ditulis oleh at-Tahami Faqarah 

untuk memenuhi gelar doktoral di Universitas al-Jazair dengan judul 

siku>lu>jiyah al-Qishshah fi al-Qur’a>n  Sesuai dengan judulnya, Tahami 

mencoba meneliti kisah Al-Qur‘an melalui pendekatan psikologi.9 Secara 

keseluruhan penelitian at-Tahami terhadap ayat-ayat kisah bisa dikatakan mulai 

berbeda dengan tafsir-tafsir sebelumnya. at-Tahami tidak hanya fokus m 

enjelaskan kisah, akan tetapi is sudah berusaha untuk menguak pelajaran yang 

jauh dibalik kisah. Pada bagian akhir dari bukunya, at-Tahami menjelaskan 

aspek pendidikan yang dikandung oleh Al-Qur‘an. 

Kedua, Dr. Fadhl Hasan Abbas dengan judul Qashash al-Qur’an al-

Karim. Tulisan Fadhl Abbas membahas seluruh kisah dalam Al-Qur‘an. 

Sebelum masuk ke kisah-kisah Al-Qur‘an, Abbas terlebih dahulu memberikan 

pengantar seputar kisah Al-Qur‘an termasuk penjelasan seputar kontroversi-

kontroversi kisah Al-Qur‘an.10 Hampir sama dengan yang dilakukan oleh at-

Tahami, Abbas juga tidak terlalu mempedulikan riwayat-riwayat yang banyak 

jumlahnya. Hanya saja Abbas lebih konprehensif dalam memparkan seluruh 

kisah Al-Qur‘an. Jika at-Tahami hanya mencontohkan kisah Yusuf, Abbas 

                                                             
9 at-Tahami Naqrah, as-Si>ku>lu>jiyah al-Qishshah fi> al-Qur’a>n (al-Jazair: Universitas al-

Jazair, 1971), hlm. 23. 
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 Fadhl Hasan Abbas, Qas{as{ al-Qur’a>n (Yordania: Dar al-Nafa>is, 2009), hlm. 52. 
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membahas seluruh kisah Al-Qur‘an. Abbas juga mulai mengalihkan fokusnya 

pada nilai-nilai yang dikandung oleh kisah Al-Qur‘an.  Ketika membahas kisah 

Yusuf a.s misalnya, Abbas menonjolkan nilai-nilai pendidikan dan akhlaq yang 

terdapat dalam kisah kersebut.11 

Ketiga, Tulisan Ahmad Khalaf al-Lah al-Fann al-Qashashi fi> al-Qur’a>n 

al-Kari>m. Tulisan Khalafullah ini sempat menuai kontroversi di kalangan umat 

Islam. Sebab ia memandang kisah Al-Qur‘an dari sisi sastra yang 

mendefinisikan kisah sebagai produk budaya yang bisa saja benar-benar terjadi 

ataupun tidak terjadi.12 Secara keseluruhan temuan Khalaf Allah ini terhadap 

ayat kisah bisa dikatakan berani. Salah satu hal yang patut disorot dari tulisan 

Khalafullah ini adalah hubungan antara kebiasaan masyarkat Arab dengan 

kisah Al-Qur‘an. Ketika membahahas sumber kisah Al-Qur‘an Khalaf Allah 

membuat satu sub bab bagi kebiasaan masyarakat Arab. Meskipun Khalaf 

Allah tidak mengurai kisah Al-Qur‘an satu-persatu, akan tetapi secara metodis 

Khalaf Allah telah memberi sumbangan yang besar dalam pengembangan 

metodologi penelitian Al-Qur‘an khsusnya dalam memahami ayat-ayat kisah, 

terlepas dari pro-kontra terhadap pemikirannya. 

Keempat, buku yang berjudul Kisah-kisah al-Qur’an: Pelajaran dari 

Orang-Orang Dahulu karya Shalah al-Khalidy. Buku ini aslinya berbahasa 

Arab dengan judul Ma’a Qashash as-Sa>biqi>na fi> al-Qur’a>n. Sebagaimana kitab-
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  Fadhl Hasan Abbas, Qas{as{ al-Qur’a>n, hlm. 448. 
 
12  Abdul Mustaqim, ―Kisah Al-Qur‘an,‖ hlm. 268. 
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kitab lain, buku ini dimulai dengan pengantar seputar kisah Al-Qur‘an lalau 

dilanjutkan dengan mengupas kisah-kisah Al-Qur‘an berdasarkan tema-tema 

ketokohannya. Buku ini lebih bercorak normatif-teologis dalam memahami 

ayat-ayat kisah. al-Khalidy berkeyakinan bahwa kisah Al-Qur‘an merupakan 

berita gaib yang kita tidak hadir di sana. Oleh sebab itu, keimanan sangat 

ditekankan ketika melihat kisah-kisah Al-Qur‘an. Walaupun demikian, 

kelebihan dari buku al-Khalidy ini adalah ia berusaha untuk mengorek 

pelajaran yang ada di balik kisah Al-Qur‘an. al-Khalidy meyakini bahwa 

dengan kisah Al-Qur‘an Tuhan sedang melatih manusia untuk berfikir 

(la’allahum yatafakkarun).13 

Kelima, tafsir-tafsir Al-Qur‘an. Hampir semua kitab-kitab tafsir Al-

Qur‘an membicarakan kisah-kisah Al-Qur‘an. Kitab-kitab tafsir era klasik 

cenderung berbicara panjang lebar mengenai kisah Al-Qur‘an. Pokok utama 

dari penafsiran mereka adalah riwayat-riwayat. Tafsir-tafsir ini lebih berusaha 

untuk mengelaborasi kisah Al-Qur‘an menjadi lebih detail lagi. Misalkan 

penafsiran at-Thabri terhadap kalimat hammat bihi wa hamma bihaa dalam 

surat Yusuf. At-Thabari memaparkan panjang lebar tentang bagaimana alur 

cerita goda menggoda antara Yusuf dan Zulaikha. Bahkan at-Thabari 

menghabiskan dua belas halaman untuk mengutip kisah-kisah tersebut. Fokus 

at-Thabari adalah memperpanjang kisah itu, bukan fokus pada ibrah kisah 

tersebut. Kitab-kitab tafsir lain yang mirip dengan gaya at-Thabari adalah at-
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 Shalah al-Khalidy, Kisah-Kisah al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-Orang Terdahulu, 

terj. Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm. 29. 
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Tafsir Al-Qur’an al-‘Azhim karya Ibnu Katsir dan tafsir al-Khazin karya 

‗Alauddin Muhammad bin Muhammad al-Bagdadi.  

Keenam, dalam kitab-kitab tafsir era modern. Memasuki era modern 

ada beberapa kitab tafsir yang fokusnya sedikit teralihkan. Disamping 

berbicara mengenai elaborasi kisah Al-Qur‘an, juga disuguhkan hal-hal lain 

diluar kisah itu sendiri. Sang penafsir mulai menggali makna-makna yang 

berada di luar bunyi kisah yang berkaitan dengan etika dan moral. Tafsir as-

Sya’ra>wi karya Syaikh Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi misalnya, tafsir al-

Misbah karya M. Quraish Shihab, dan tafsir al-Azhar karya Buya Hamka 

adalah beberapa tafsir yang masuk dalam kategori ini. 

Ketujuh, sebuah jurnal ilmiah yang ditulis oleh Abdul Mustaqim 

dengan judul Kisah Al-Qur’an: Hakekat, Makna dan Nilai-nilai 

pendidikannya. Sebagaimana judulnya, tulisan ini berusaha untuk mengungkap 

aspek-aspek pendidikan yang dikandung Al-Qur‘an. Abdul Mustaqim 

mengemukakan setidaknya ada lima nilai pendidikan yang dikandung oleh 

kisah-kisah Al-Qur‘an, pendidikan tauhid, pendidikan intelektual, pendidikan 

moral/akhlak, pendidikan seksual, pendidikan spritual dan pendidikan 

demokrasi.14 

Adapun Variable kedua, tentang Muhammad Syahrur. Syahrur adalah 

akademisi muslim dengan multidisipliner. Ia tidak hanya menekuni di bidang 

ilmu Al-Qur‘an saja. Dalam bidang Al-Qur‘an ada beberapa tulisan yang 

                                                             
14

 Abdul Mustaqim, ―Kisah Al-Qur‘an,‖ hlm. 265-290. 
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mengkaji pemikiran Muhammad Syahrur. Pertama, buku yang dikarang oleh 

Dr. Abdul Mustaqim yang berjudul Epistimologi Tafsir Kontemporer. Dalam 

buku ini Abdul Mustaqim mencoba untuk mengkomparasikan pemikiran tafsir 

Muhammad Syahrur dan Fazlurrahman. Kedua tokoh tersebut bagi Abdul 

Mustaqim adalah dua orang yang berperan dalam mengembangkan nalar tafsir 

Al-Qur‘an dari nalar quasi kritis menuju nalar kritis. Menurut Abdul Mustaqim 

meskipun dua tokoh ini memiliki semangat reformis yang sama di bidang 

tafsir, akan tetapi keduanya juga memiliki beberapa perbedaan yang menjadi 

ciri khas dari masing-masing tokoh tersebut. Misalnya kecenderungan Rahman 

yang yang abai dengan teks dan lebih mementingkan nilai moral sedangkan 

Syahrur yang tetap mengakui kesakralan teks namun tidak kehilangan 

kreativitas saat membrikan makna yang lebih dinamis terhadap ayat-ayat Al-

Qur‘an.15 

Kedua, tesis yang berjudul Epistimologi Tafsir Kontemporer 

Muhammad Syahrur (Studi Kritis Meteode Hermeneutika Takwil). Tesis ini 

ditulis oleh M. Wahid Syafi‘uddin, S.Ag. untuk memenuhi gelar magister di 

IAIN Bengkulu yang kemudian diterbitkan oleh Program Pasaca Sarjana Prodi 

Aqidah Filsafat di kampus tersebut pada 2020. Sebagaimana judulnya, tesis ini 

membahas secara kritis hermeneutika takwil Syahrur. Dalam tulisan ini Wahid 

Syafi‘uddin mencoba melakukan analisis kritis terhadap pemikiran takwil 

Muhammad Syahrur.  Secara keseluruhan tulisan ini banyak berkiblat pada 
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 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, hlm. 4-5. 
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penelitian-penelitian ssebelumnya mengenai Syahrur terutama tulisan Dr. 

Abdul Mustaqim. 

Sebuah jurnal ilmiah yang berjudul Bacaan Kontemporer: 

Hermeneutika Al-Qur’an Muhammad Syahrur. Tulisan ini ditulis oleh 

Muhammad Yusuf dan dipublikasikan di Jurnal Diskursus Islam pada tahun 

2014. Dalam tulisannya, Muhamamd Yusuf fokus untuk mengungkap 

bagaimana cara Syahrur untuk membaca teks-teks keagamaan, terutama 

dobrakan Syahrur terhadap hukum Islam. Dalam tulisannya Yusuf mencoba 

untuk memaparkan beberapa keunikan pemikiran Syahrur seperti pandangan 

anti sinonimitas Syahrur, teori hudud, pendektan bahasa yang digunakan 

Syahrur. Secara keseluruhan tulisan Yusuf ini nampaknya berkiblat pada buku 

Sayhrur al-Kita>b wa Al-Qur’a>n: Qira’ah Mu’a >sharah meskipun Yusuf sempat 

menegaskan bahwa untuk memeproleh pemikiran yang otentik dari Syahrur 

kita harus mengupas seluruh tulisan Syahrur.16 

Sebuah jurnal yang berjudul Tafsir Al-Qur’an Paradigma Integratfi: 

Studi atas Qira’ah al-Thaniyah Muhammad Syahrur yang ditulis oleh Abdul 

MAlik. Penelitian Abdul Malik ini lebih fokus pada paradigma integratif yang 

ditawarkan Syahrur dalam membaca Al-Qur‘an terkhusus ayat-ayat muhkamat 

dan ayat-ayat mutasyabihat. Dalam penelitian ini fokus utama kajian Abdul 

Malik adalah buku Syahrur yang berjudul al-Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah al-

Mu’asharah. Dari penelitian ini dia menemukan dua pendekatan yang 
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 Muhammad Yusuf, ―Bacaan Kontemporer: Hermeneutika Al-Qur‘an Muhammad 

Syahrur,‖ Jurnal Diskursus Islam 2, no. 1 (22 April 2014): 52–72, 

https://doi.org/10.24252/jdi.v2i1.6509. 
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digunakan Syahrur dalam memahami Al-Qur‘an. Pertama analisis matematika 

dalam memahami ayat-ayat muhkamat dan kedua analisis sains untuk melihat 

ayat-ayat mutasyabihat.17 

Selain tulisan-tulisan yang membahas tentang pemikiran tafsir 

(hermeneutik) Syahrur di atas, ada juga beberapa tulisan yang membahas 

tentang hasil pemikiran Syahrur terhadap hukum Islam. Menurut penulis 

tulisan-tulisan ini lebih membahas akibat dari teori Syahrur yang cukup 

berdampak pada hukum  Islam seperti skripsi Asral Fuadi yang berjudul 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur Dalam 

Reduksitas Hukum Wasiat, skripsi Ana Manis Thofani dengan judul Zina dan 

Akibat Hukumnya Menurut Muhammad Syahrur, ada juga skripsi dengan judul 

Analisis Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang Syura dan Demokrasi yang 

ditulis oleh Nur Rochman. Adapun penlitian tentang Muhammad Syahrur yang 

berkaitan dengan Al-Qur‘an, penulis menemukan beberapa tulisan. Pertama, 

skripsi Octri Amelia Suryani dengan judul Konsep Aurat Peremouan Menurut 

Muhammad Syahrur (Kajian Atas Surat An-Nur ayat 31). Skripsi ini 

diterbitkan fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2018. Kedua, skripsi Abdul Ghofur dengan judul 

Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang Nasikh dan Mansukh. Skripsi ini 

menjadi kolehsi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam pada 2009. 
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Dari telaah pustaka di atas penulis belum menemukan satupun 

penelitian yang membahas tentang pendekatan filsafat sejarah Muhammad 

Syahrur terhadap ayat-ayat kisah. Oleh sebab itu, bisa disimpulkan bahwa 

penelitian ini membawa aspek kabaruan dari penelitian-penelitian sebelumnya, 

baik itu berkenaan dengan pendekatan ayat-ayat kisah maupun berkaitan 

dengan Muhammad Syahrur. 

E. Kerangka Teori 

Salah satu model penelitian Al-Qur‘an atau tafsir adalah penelitian 

tokoh. Penelitian ini biasanya disebut juga dengan al-bahs fi> rija>l al-tafsi>r yaitu 

ilmu tentang riwayat hidup tokoh tafsir. Secara metodologis tujuan utama dari 

penelitian tokoh adalah menemukan pemahaman yang konprehensif tentang 

pemikiran, gagasan, konsep dan teori dari seorang tokoh.
18

  

Untuk penelitian ini, penulis menggunakan teori historis-filosofis dan 

sturktural genetik. Dengan pendekatan historis-filosofis penulis akan mendapat 

setting konteks-historis yang melatarbelakangi pemikiran Muhammad Syahrur. 

Adapun untuk menganalisa pemikiran filsafat sejarah Muhammad Syahrur, 

penulis menggunakan teori struktural-genetik. Secara singkat teori struktural 

genetik pertama kali ditemukan oleh Lucien Goldmann, seorang filsuf dan 

sosiolog Rumania-Prancis. Pada awalnya teori ini digunakan untuk meneliti 

buku-buku sastra seperti novel, puisi dan sastra-satra lainnya. Namun pada 
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 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 
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dasarnya teori ini bertujuan untuk mengungkap sebuah pemikiran yang khas 

dari teks yang diteliti. 

Dalam meneliti suatu teks ada  unsur pokok yang ditekankan dalam 

pendekatan struktural-genetik. Pertama, menganalisa nilai instrinsik. Nilai 

instrinsik adalah fakor yang ada dalam struktur teks yaitu Syahrur dan kitabnya 

al-Qas{a{ al-Qur’a >ni. Pada tahap ini penulis akan memahami terlebih dahulu apa 

yang dikatakan Syahrur dalam bukunya tersebut. 

Kedua, menganalisa unsur ekstrinsik teks. Unsur ekstrinsik adalah 

faktor yang berada diluar teks yang terdiri dari latar belakang pengarang dan 

konstruk sosialnya. Pada tahap ini penulis akan melakukan penelusuran 

mendalam terhadap Syahrur dengan memerhatikan konteks sosial dan 

lingkungan yang mengitari kehidupannya. Pada tahap selanjutnya, struktur 

fundamental yang ditemukan ditahap pertama akan dipadukan pada tahap 

kedua. 

F. Metode Penelitian 

Fungsi dari metode penelitian adalah agar riset yang dilakukan bisa 

tersusun secara sistematis. Pada sub bab ini, penulis akan menjelaskan metode 

yang akan penulis tempuh dalam penulisan riset ini: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini bersifat kualitatif, dimana penulis tidak 

melakukan survei atau terjun langsung ke lapangan untuk memeproleh 
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data penelitian. Dalam memperoleh data penulis menggunakan 

metode library research (studi kepustakaan), dimana penulis mengkaji 

setiap kepustakaan yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas 

lalu dilakukan analisis secara mendalam. 

2. Sumber pnelitian 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab 

Muhammad Syahrur al-Qas{as{ al-Qur’a >ni. Adapun untuk data 

sekunder penelitian ini adalah setiap tulisan yang berkaitan dengan 

tema pokok penelitian ini, baik itu berupa buku, skripsi, jurnal ilmiah 

dan artikel. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode library 

research (studi kepustakaan). Penulis mengumpulkan semua data-data 

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, baik dari sumber 

primer maupun sekunder yang telah penulis jelaskan sebelumnya.   

4. Teknik Analisis Data 

Data-data yang telah penulis kumpulkan akan dianalisis 

menggunakan metode anlitis-deskriptis-eskplanatif. Analitis berfungsi 

untuk menganalia dan mengkritisi data-data yang penulis kumpulkan. 

Pada tahap selanjutnya data-data tersebut akan penulis sajikan dengan 

jelas dan sistematis menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode 

ini bertujuan untuk menyajikan data, baik itu mengkorfirmasi, 

membandingkan dengan data-data lain atau mengkomparasikannya. 
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Pada tahap akhir akan dilanjutkan dengan analisis-kritis melalui 

kesimpulan penulis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Salah satu ciri karya ilmiah adalah penulisannya yang tersusun secara 

sistematis dan logis. Dalam penelitian ini penulis membagi pada lima bab 

pembahasan yang mana setiap pembahasan memiliki beberapa sub bab 

tertentu. 

Bab I berisi tentang latar belakang masalah yang mendorong penulis 

untuk mengangkat tema ini. Untuk membuat penelitian ini lebih terarah, 

penulis merumuskan beberapa masalah yang akan membatasi kajian ini. Pada 

bab ini penulis juga menjelaskan sisi kebaruan dari penelitian ini, mengingat 

tulisan ini bukanlah yang pertama membahas tema ini. Tidak lupa penulis juga 

mencantumkan kerangka teori dan metodologi penelitian yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan penelitian ini. 

Bab II berisi tentang tinjauan kisah dalam Al-Qur‘an secara umum, 

mulai dari pengertian, macam-macam kisah Al-Qur‘an, fungsi-fungsi kisah 

dalam Al-Qur‘an, pandangan ulama mengenai kisah dalam Al-Qur‘an dan 

pengulangan kisah dalam Al-Qur‘an. Bab ini juga brisi tinjauan umum 

mengenai filsafat sejarah muali dari pengertian hingga beberapa teori yang 

dikembangkan seputar filsafat sejarah.   

Bab III akan membahas Mumammad Syahrur dan kitab al-Qashah Al-

Qur‘an. Pada Tahap ini penulis akan melakukan analisis terhadap kitab 



 
 

17 
 

Muhammad Syahrur dan kitabnya. Dengan pembacaan yang kritis, penulis 

ingin mengungkap pemikiran holistik tentang filsafat sejarah yang ia gunakan 

untuk melihat ayat-ayat kisah. Pembahasan ini dimulai dengan melihat diri 

seorang Syahrur mulai dari latar belakang historis, latang belakang 

pemikirannya serta konteks yang memebentuk pemikiran Syahrur. Pada tahap 

selanjutnya baru dilihat hasil pemikiran filsafat sejarah Syahrur terhadap ayat-

ayat kisah.  

Pada bab IV akan diperlihatkan bagimana pemikiran filsafat sejarah 

Muhammad Syahrur, bagaimana aplikasinya pada penafsiran kisah Yusuf serta 

bagaimana implikasi dari penggunaan teori filsafat sejarah Syahrur dalam 

menafsirkan ayat-ayat kisah. 

 Bab V adalah kesimpulan dari selururh hasil penelitian penulis. Bagian 

ini juga berisi saran untuk penelitian kedepannya, baik itu yang berkaitan 

dengan penelitian ini maupun penelitian dengan tema yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pembacaan ayat-ayat kisah berdasarkan filsafat sejarah berarti melakukan 

pembacaan yang bertendensi pada falsafah al-qis{s{ah ―maksud utama 

kisah‖. Ada tiga maksud utama dari kedatangan kisah Al-Qur‘an menurut 

Muhammad Syahrur, untuk memahami hubungan antara al-sairu>rah al-

ta>ri>khiyah (perjalanan sejarah), al-s{airurah al-ta>rikhiyah (tujuan/becoming) 

dan  kainu>nah al-insa>n (eksistensi manusia) dengan akal, Al-Qur‘an, 

cakrawala sejarah dan alam kosmik. Hubungan inilah yang nantinya 

menjelma menjadi al-sunan al-ta>rikhyah (hukum-hukum sejarah). Untuk 

mengembangkan peradaban, maka manusia perlu mengembangkan 

informasi yang diberikan oleh al-sunan al-ta>rikhiyah dengan cara ‘itiba>r, 

yaitu mengambil al-‘ibrah. Akan tetapi perlu diingat bahwa ‘itiba>r bukan 

sekedar menjiplak apa yang dilakukan oleh umat terdahulu, namun 

mengembangkannya menjadi bentuk yang lebih baik sesuai dengan 

kebutuhan pembaca kisah berada. 

2. Dalam menafsirkan kisah Yusuf, Muhammad Syahrur membaginya 

menjadi tiga sub tema. Pertama, pelajaran yang bisa diambil dari Yusuf di 

tingkat keluarga. Kedua, pelajaran yang bisa diambil dari Yusuf sebagai 

manusia biasa. Ketiga, pelajaran yang bisa diambil dari Yusuf sebagai 

seorang Nabi dan pejabat. Keberhasilan utama Syahrur dalam 

penafsirannya adalah penemuannya terhadap konteks kehidupan Yusuf 
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3. yang lebih kompleks. Ia bisa menjelaskan bagaimana dinamika kehidupan 

masyarakat perkampungan sebagai konteks kehidupan pertama Yusuf dan 

kehidupan masyarakat kota sebagai konteks kehidupan kedua Yusuf. 

4. Penngunaan filsafat sejarah ternyata memberi implikasi pada produk 

penafsiran yang dihasilkan. Ada dua implikasi yang penulis temukan, 

pertama humanisasi tokoh-tokoh dari kisah Al-Qur‘an dan kedua produk 

yang dihasilkan lebih dinamis sehingga relevan dengan zaman. 

B. Saran      

Penulis menyadari bahwa kajian ini belumlah sempurna, oleh sebab itu 

kritik yang membangun dan berorientasi pada pengembangan sangatlah penulis 

butuhkan. Dari kajian yang penulis lakukan, penulis mendapati bahwa Syahrur 

adalah seorang ilmuan yang kompleks, ia memiliki buah pikiran yang banyak. 

Penulis mengakui, bahwa telaah penulis terhadap kitab al-Qas{as{ al-Qur’a>ni 

belumlah konfrehensif, karena banyaknya isi kandungan pemikiran Syahrur di 

dalamnya. Sebagai sarab saja, penulis melihat bahwa metode koherensi 

Syahrur nampaknya menarik untuk dikaji bahkan dikembangkan menjadi 

sebuah skripsi. Dan ini terkandung juga dalam kitab  al-Qas{as{ al-Qur’a>ni. Oleh 

sebab itu, bagi kawan-kawan peneliti bisa juga mengangkat tema ini menjadi 

sebuah karya tulis atau untuk memenuhi tugas akhir. 
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